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"Hai manusia, sesunggu!mjw Kami menjadikan kamu dari laki-laki
dan perempuan (bapak dan ibu), dan Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa (bermacam-macam wmat) dan bersuku-suku, supaya kamu
berkenal-kenalan. Sesungguhnya orang yang termulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang lebih taqwa. Sunggult Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal® g

( QS. Al Hujurat: 13) !

L

Khusus untul kalangan

sendir.

A | anusia scbagai  makhluk sosial memiliki kecenderungan un-

¥ & |wk bergaul dengan orang lain dalam rangka pemenuban
kcpcrlunn hidup maupun sosial kemasyarakatan. Dalam pergaulan
masyarakat terdapat berbagai macam suku, agama, bangsa, walak
dan sifat-sifat mercka. Dari berbagai keragaman itu kadang me-
nimbulkan konflik yang berlanjut menjadi kerusuhan, pembunuhan,
perampokan, pemerkosaan maupun pembakaran.  Siapapun scbenar-
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ﬂo Risalah Jumaf -

“nya tidak ingin hat ini terjadi apabila mercka
-itu maw berpikir secara jernih, Justeru kern-
-gaman inilah apabila dapat dipadukan dan da-

~-monisan dalam hidup ini. Bukankah bunga
 yang warna-warmni itu akan Icbih indah di-

- tai semcstinya dapat 1
- dinamika- kchidupan dan bukannya menda-

~ mercka terdapat suatu ikatan yang kuat
- (mitsaqon gholidho) yang berupa aqidah

- kebefsamaannya sesama muslim. Untuk  itu
Juga perlu disadari bahwa dalam tata per-

. paulan scsama manusia terdapat hak dan

IR A S

e

- kewajiban scsama. Hak dan kewajiban meru-
- pakan dua kata yang tak terpisahkan. Apabila
ada hak, maka disitu akan timbul kewajiban,

| Scbaliknya selclah sescorang atau kelompok

sclesai melaksanakan kewajibannya, maka
mercka  memiliki hak sccara  proposional,
Apabila hak dan kewajiban sudah dapat di-
laksanakan dengan baik, maka akan terwujud
keadilan yang hakiki,

Diantara hak dan kewajiban terscbut ialah
agar scsama kita itu saling menghormati ke-
daulatan, wewenang dan hak orang lain,
Sesama kila tidak pantas saling memperolok,
menghina, merasa lebih baik, merasa Iebih

-| super dan lain scbagainya entah itu menyang-

kut kehidupan pribadi, kelompok maupun ke-
hidupan politik. Sangat mungkin balwa ke-

- pat diatur dengan baik akan menjadi kehar-

- pandang: daripada hanya satu wama yang

| mendominasi dalam suatu taman? Kehidupan
ini akan menjadi dinamis dan harmonis de-
- ngan adanya keragaman dan perbedaan ka-
rena akan terjadi saling asah, saling asuh dan

" Perbedaan agama, suku, ku, ras, bahkan TS
i dam!-;-=mnj3dikan :scbagai_::-' :

- tangkan perpecahan. Scbab bagaimanapun ju-
g3 scsama muslim “dan. mukmin adalah sau-
~dara meskipun beda partai. Scbab di antara

- (ikatan) dan iman yang harus sclalu dijaga

e i e

lompok, individu crganisasi muupun paris
yang dibina itu justeru memiliki kelebihan
kelebilian dari yang menghina tadi. Dalan
‘hal ‘ini baiklah kita ingat dan perlu dire-
nungkan kembali Firman Allah :
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Arttinya: *Hai orang-orang yang beriman, jo-
-nganlal kaum loki-laki menghing kawm laki-
laki yang lain, karena boleh jadi mereka yang
dihina itu justeru lebih baik daripada yang
‘menghina, jangan pula wanita itu menghina
wanita lain, sebab mungkin mereka yang
dihina ity lebih baik dari vang menghina
Janganlah kamu saling cela-mencela dan
Jangan pula panggil-memanggil dengan gelar
(vang tidak baik). Seburuk-buruk nama ialak
Jusik sesudah keimanan. Barangsiapa yang
ada bertaubat, maka mereka itulah orang
yang aniava (S. Al Hujurat: 11),
Kecenderungan untuk menghina itu scbe-
narnya menunjukkan kckerdilan jiwa sese-
orang dan scmpilnya wawasan dalam per-
gaulan bermasyarakat dan bernegara, Upaya
- mencari kelemahan pihak lain itu pada hake-
katnya adalah usaha menutupi kckurangan
~diri sendiri. Anchnya lagi dalam kehidupan
intelcktual scperti ini masih ada saja mercka
yang mengunggulkan bahkan -“mendewa-de-
wakan simbol, gambar dengan cara yang ke-
kanak-kanakan yang kadang sampai menim-
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| bulkan perkelahian di antara saudara sckan-

| dung. Padahal mercka itu hanya simpatisan
dan bukannya pengurus (eras maupun pe-
ngurus inti. Scdangkan yang caleg saja sama-
sama akur. Kalau keadaan scperti ini ibarat
dua kucing rcbutan tulang s:mg kera }':mg
nu:nikmau dagingnya.

. Di samping ifu untuk lcblh mcn_r\ga kc-
lcmng:m dan ketenicraman perlu dijauhi ada-
nya buruk sangka, tuduh menudub satu de-

ngan yang lain. Scbab suatu tuduhan apalagi
tidak terbukti akan membuat si tertudub
menjadi  pesakitan.  Demikian. pula keluar-
ganya tidak berani keluar rumah. Kemanapun

ia pergi terasa sclalu diamat-amati orang, ge-
rakan apapun yang dilakukan sclalu dicurigai
orang. Bahkan tudul menuduh cenderung
menimbuikan kercsahan dan menimbulkan
suatu Mtnah. Firman Allah SWT: Hai orang-
orang yang beriman, jauhilah kamu sckalian

- scjauh-jauhnya-akan buruk sangka, scbab sc-
bagian besar buruk sangka (tuduh menuduh)
itu berdosa, janganlah mencari-cari aib orang
lain dan jangan pula kamu mengumpat sc-
bagian kepada yang lain. Sukakah kamu sc-

~ kalian memakan daging saudaranya yang le-
Iah mati?, tentunya kamu sckalian tidak me-
nyukainya. Taqwalah kepada Allah, scsung-
guhnya Allah pencrima taubat dan Maha
Penyayang (Al Hujurat: 12).

Mecrendahkan = orang Iain,  menuduh,
menghing, maupun mengumpat pada dasar-
nya juga menyangkut diri sendiri, maka per-
buatan itu diibartkan makan bangkai sauda-
ranya sendiri yang tentunya tidak dikehendaki
olch siapapun. Kecrukunan, kclemcraman
yang akhir-akhir ini lcrcabik-cabik kiranya
perlu kita ciptakan lagi pergaulan dan sisicm
kemasyarakatan yang tenteram penuh keda-
maian jauh dari kerusuhan.
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Kita memang menyadari bahwa di anto
kita terdapat perbedaan warna kulit, scler
watak, sifat, bahkan agama dan partai politi.
Mamun semua itu scbenarnya hanyalah war.
kulit saja dan hanya bersifat scmentara dan
demi kepenlingan scsaal. Kehidupan kita ma-
sih jauh dan panjang lagi demi anak cucu
kita. Kiranya hanya dengan kecicnangan, sa-
ling menghormati, kchidupan yang akur dan
rukun akan dapat menciptakan kondisi untuk
memulihkan kondisi ckonomi dan kestabilan
politik di negara kita. Jangan sampai ukhu-
wah Islamiyah kila yang sclama ini terjalin
cral, jusicru lercabik-cabik gara-gara kepen-
tingan yang semenlara itu. Mukmin yang satu
dengan yang lain apabilz mau saling me-
ngasihi- dan saling menolong akan mcnjadi
suatu kckuatan yang sangal menakjubkan
Hadist Nabi Muhammad SAW menyatakan:

"Mukmin satu dengan mukmin yang lain apa-
bila mereka saling menyavangi dan saling
mencintai maka akan menjacdi kokoh ibarat
bangunan yang bagian tatu dengan bagian
yang lain saling meng.rmfﬁm ('H R. Imam
Muslim).

Meskipun demikian, dalam perganlan kita |
schari-hari, kita ini juga bergaul dengan pe-
meluk agama lain, suku lain maupun ras lain. |
Pergaulan itu menyangkutl kehidupan percko- |
nomian, polilik, penyaluran hobi, maupun

bertetangga. Dalam pergaulan memang akan |
terjadi saling pengaruh mempengaruhi, saling
memberi rangsangan dan saling memagik |
" Kadang pengaruh itu baik, tetapi juga sering
'justcru mendatangkan kejelckan lersendini
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-.::%:'\ - Dalam hal ini Rasulullah SAW mene-
- gaskan dalam suatu hadist bahwa Abu Musa

Asy’ari meriwayatkan tenlang pergaulan yang
dapat diambil manfaalnya dari teman-tcman
yang baik dan orang-orang yang salah, serta
kerugian yang akan dilcrima dari sahabat-
sahabat yang jahat dan suka maksiat.

Beliom menjelaskan "Scomng yang ber-
gaul dengan orang yang salch, scperti orang
yang membawa minyak wangi/minyak kas-

turi, jika dipergunakannya ia mendapat fac-

dah, jika dijualnya ia mendapat untung (dari
hasil jualannya). Jika disimpannya ia akan
menikmati - bau wanginya. Demikian pula
orang yang bergaul dcng:m orang jahat, sc-
perli orang yang micniup arang di tungku.
Apa yang diperolchnya tidak lIain adalah bu-
nga api yang akan memerciki pakaian dan
akan membakarnya. Asap yang keluar dari
tungku itu pun akan memusingkan kepala dan
menyesakkan napas”. Beliau sclanjutnya me-

“negaskan bahwasanya watak dan karakier
-sescorang akan terbawa dalam pergaulannya,

Olch karena itu, manusia hendaknya berhati-
hati, carilah sahabat yang dapat kau jadikan
obal, memilih tcman bergaul dengan orang
yang baik® (H.R. Bukhari-Muslim).

Menurut ajaran Islam, setiap orang ber-
sahabatl dan bergaul itu menurul ukuran hi-
dupnya scndiri-sendiri. Tidak perlu ada ben-
tuk penghormatan yang melebihi batas-batas
kesopanan dan mcmang scliap orang berhak
unluk - mendapatkan penghormatan.  Namun
penghormatan itu tidak bolch berlcbihan,
Scbab orang yang paling mulia di sisi Allah
adalah yang paling taqwa kepadaNya. Peng-
hormatan yang mclewati batas-batas  dan
norma-norma akhlak dan ctika hidup akan
membawa kepada pendewaan. Setiap bentuk
pemujnan yang berlcbihan atau pendewaan
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merupakan tandingan kepada Allah SWT dan
sctiap fandingan sama dengan kemusyrikan,

Di samping itu scmua, untuk menciplakan
kerukunan dan kedamaian, Rasulullah SAW
telah memberikan contoh yang baik (uswal
hasanah) antara lain dengan menghindari tim- .
bulnya fitnah karena salah sangka dari suatu
situasi yang hanya timbul scpintas lalu se-
belum dilakukan penyelidikan sccara scksa-
ma. Scbagai contoh adalah pada suatu saat,
Siti Safiyah istri beliau datang  menjumpai
beliau di masjid. Ketika tiba waktunya untuk
pulang, hari telah malam, Rasulullah SAW

~ingin menghantarkannya pulang. Di jalan be-

liau berjumpa dengan 2 (dua) orang sahabat
Padahal Rasulullah SAW adalah orang yang
halus perasaannya dan untuk menghindari
prasangka manusia, beliau menghentikan ke- -
dua orang sahabat tadi. Sambil mengangkat
kerudung isicrinya, belinu bersabda "Lihatlak
ini adalah isteriku Safiyah”. Kemudian dua
orang ilu serta meria memproles kepada
Rasulullah, mengapa Paduka menyangka ka-
mi akan menyangka jelck kepada Paduka
Rasulullah lalu menjawab "Sctan sering men-
Jalar mclalui darah orang, saya khawatir ka-

lau-kalau keyakinanmu itu dihinggapi olch

syclan" (H.R. Bukhari).

Demikianlah ajaran Islam yang bcmsaha
untuk menciptakan kedamaian, keharmonis-
an, kerukunan dalam  pergaulan meskipun
berbeda bahasa, ras maupun aliran politik
Perlu kita jaga sistem pergaulan di semus
tingkal agar tidak timbul perasaan dan dugaas
yang akan mecmbawa akibat yang tidak di-
inginkan bersama. Perlu kita renungkan das
hayati kembali ‘agreec in  disagrecment’
(sctuju dalam perbedaan).

Lasa Hs



